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ABSTRACT 

Multiple linear regression analysis sometimes has multicollinearity and 

autocorrelation problems. The combination of Generalized Ridge Regression and 

Two Stage Least Square is one method used to overcome multicollinearity and 

autocorrelation problems. In this research, the combination of Generalized Ridge 

Regression and Two Stage Least Square is called Generalized Two Stage Ridge 

Regression. The results of the analysis show that there is a multicollinearity 

problem because the VIF value of the independent exchange rate variable USD and 

IDJ is above 5 and experiences a positive autocorrelation problem because the 

Durbin Watson value is 1,401 < 𝑑𝐿 1,494. The stages in this research are 

detecting data that experiences multicollinearity and autocorrelation problems, then 

estimating Generalized Ridge Regression, namely transforming the data using the 

centering and rescaling method, determining the k value, determining the 

Generalized Two Stage Ridge Regression equation, and transforming the 

Generalized Two Stage Ridge Regression equation. The results of the analysis 

using the Generalized Two Stage Ridge Regression method are that the VIF value 

for each independent variable is below 5 and the Durbin Watson value is 4 − 𝑑 <

𝑑𝐿, so that the problems of multicollinearity and autocorrelation have been 

overcome. 

Keywords: Generalized Ridge Regression, 2SLS, Multicollinearity, 

Autocorrelation 
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ABSTRAK 

Analisis regresi linier berganda terkadang terdapat masalah 

multikolinearitas dan autokorelasi. Kombinasi antara Generalized Ridge 

Regression dan Two Stage Least Square adalah salah satu metode yang digunakan 

untuk mengatasi masalah multikolinearitas dan autokorelasi. Tujuan penelitian ini 

yaitu penggunaan Generalized Ridge Regression dan Two Stage Ridge Regression 

untuk mengatasi masalah multikolineritas dan autokorelasi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat masalah multikolineritas karena nilai VIF peubah 

bebas kurs USD dan IDJ diatas 5 serta mengalami masalah autokorelasi positif 

karena nilai Durbin Watson 1,401 < 𝑑𝐿 1,494. Tahapan pada penelitian ini yaitu 

mendeteksi data yang mengalami masalah multikolinearitas dan autokorelasi 

selanjutnya mengestimasi Generalized Ridge Regression yaitu mentransformasi 

data menggunakan metode centering dan rescaling, menentukan nilai k, 

menentukan persamaan Generalized Two Stage Ridge Regression, dan transformasi 

persamaan Generalized Two Stage Ridge Regression. Hasil analisis menggunakan 

metode Generalized Two Stage Ridge Regression yaitu nilai VIF setiap peubah 

bebas di bawah 5 dan nilai Durbin Watson  4 − 𝑑 < 𝑑𝐿 , sehingga masalah 

multikolinearitas dan autokorelasi telah diatasi. 

Kata Kunci: Generalized Ridge Regression, 2SLS, Multikolinearitas, Autokorelasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Statistika merupakan suatu ilmu yang banyak digunakan untuk 

memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari, antara lain masalah 

dalam bidang kedokteran, kesehatan, ekonomi, kependudukan, sosial, psikologi, 

atau dalam bidang-bidang lainnya. Data yang diolah mulai dari pengumpulan data 

sampai pengambilan kesimpulan suatu data yang dipelajari dalam statistika. 

Terdapat beberapa metode dalam statistika, salah satunya adalah analisis regresi. 

Analisis regresi merupakan  analisis yang digunakan untuk memodelkan hubungan 

antara variabel dependen dan variabel independen. 

Analisis regresi merupakan salah satu teknik yang digunakan secara luas 

dalam ilmu pengetahuan terapan dan bermanfaat dalam penelitian serta 

pengambilan keputusan. Analisis regresi berguna dalam penelitian antara lain yaitu: 

(1) Model regresi dapat digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara 

variabel respon dan variabel prediktor, (2) Model regresi berguna untuk 

memprediksi pengaruh suatu variabel atau beberapa variabel prediktor terhadap 

variabel respon, (3) model regresi juga dapat digunakan untuk mengetahui 

pengaruh beberapa variabel prediktor terhadap variabel respon. 

Terdapat dua jenis regresi yaitu regresi linear dan regresi nonlinear. 

Regresi linear dibedakan menjadi dua yaitu regresi linear sederhana dan regresi 

linear berganda. Regresi linear menyatakan bentuk hubungan dimana variabel 

dependen dan variabel independennya berpangkat satu (Batah et al., 2021). Apabila 
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terdapat hubungan linear variabel dependen dengan satu variabel independen 

disebut regresi linear sederhana, sedangkan hubungan linear antara variabel 

dependen dengan dua atau lebih variabel independen disebut sebagai regresi linear 

berganda. Analisi regresi linear berganda sering digunakan karena suatu peristiwa 

dapat disebabkan oleh berbgai faktor yang mempengaruhi, seperti harga suatu 

barang dipengaruhi oleh bahan baku, bahan tambahan, biaya pengolahan, biaya 

transportasi dan lain sebagainya (Suryanto et al., 2018).  

Ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi dalam analisis regresi yaitu 

memenuhi linearitas, di mana asumsi ini terpenuhi apabila pada plot standardized 

residual menyebar secara acak, tidak terjadi autokorelasi atau non autokorelasi 

dengan melihat nilai Durbin Watson, jika nilai Durbin Watson dibawah -2 dapat 

diartikan autokorelasi bersifat positif, sedangkan jika nilai Durbin Watson diatas -

2 sampai +2 dapat diartikan autokorelasi bersifat negatif. Selain itu juga tidak 

terjadi multikolinealitas atau non multikolinearitas atau nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dibawah 5 atau kurang dari 5 (Ketut et al., 2018). Selanjutnya 

memenuhi normalitas jika titik-titik sisaan menyebar di sekitar garis normal maka 

asumsi tersebut terpenuhi atau memenuhi normalitas. Dan yang terakhir tidak 

terjadi heteroskedastisitas atau non heteroskedastisitas atau plot standardized 

predicted value tidak memiliki pola tertentu (Ketut et al., 2018) 

Salah satu asumsi dalam analisis regresi berganda dapat dikatakan baik 

ketika terbebas dari autokorelasi, artinya jika terjadi autokorelasi, estimasi metode 

kuadrat terkecil mempunyai varians yang tidak minimum,sehingga uji statistik 

tidak dapat digunakan untuk menarik kesimpulan (Nurdin et al., 2018). Penyebab 
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utama terjadinya autokorelasi yaitu kesalahan spesifikasi, salah satunya terabaikan 

suatu variabel penting atau bentuk fungsi yang tidak sesuai. Mengatasi autokorelasi 

dapat digunakan dengan beberapa cara yaitu Two Stages Least Square, Generalized 

Least Square dan Feasible Generalized Least Square. Metode Generalized Least 

Square dapat digunakan jika koefisien autokorelasi diketahui, jika tidak diketahui 

maka digunakan metode Feasible Generalized Least Square , koefisien 

autokorelasi dapat diperkirakan berdasarkan nilai residual, corhrane orcutt iterative 

procedure dan nilai Durbin Watson (Nurdin et al., 2018). 

Pada  Analisis   regresi   berganda   dapat  diasumsikan  juga  tidak  terdapat 

multikolinearitas. Jika terjadi multikolinearitas dalam model regresi berganda, hal 

tersebut dapat mengakibatkan hasil estimasi menggunakan motede kuadrat kecil 

menjadi tidak terdeteksi atau valid. Ada berbagai cara dalam mengatssi pelanggaran 

asumsi multikolinearitas yaitu dengan cara mentransformasikan data, menghapus 

peubah yang berkorelasi tinggi, menggunakan metode Partial Least Square, regresi 

ridge dan metode lainnya (Romika et al., 2014). 

Metode estimasi pada regresi ridge regression sudah cukup banyak 

mengalami perkembangan. Seperti, pada jurnal yang berjudul Solving 

Multicolinearity Problem Using Ridge Regression Models (2011) yang 

menjelaskan bahwa perkembangan dari metode regresi Ridge, yaitu Generalized 

Ridge Regression, Ordinary Ridge Regression, dan Directed Ridge Regression. 

Dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwa estimator hasil dari beberapa metode 

dalam regresi ridge lebih baik dari pada estimator metode kuadrat kecil jika terjadi 

beberapa pelanggaran asumsi multikolinearitas.  Adapun penelitian lainnya yang 
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berkaitan dengan metode Ridge ada pada jurnal A New Estimator By Generalized 

Modifed Jackknife Ridge Regression Estimator dikemukakan oleh Feras Sh. M. 

Batah mempublikasikan Modified Jackknife Ridge Regression dengan 

menggabungkan Generalized Ridge Regression dengan Jackknife Ridge 

Regression. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Utami, dkk dalam 

jurnalnya Penerapan Metode Generalized Ridge Regression dalam Mengatasi 

Masalah Multikolinearitas Mengenai Kebutuhan Akan Tenaga Kerja Pada 17 

Rumah Sakit Angkatan Laut U.S. Hussain Eledum dan Abdala Akhmed Alkhaifa 

dalam jurnalnya Generalized Two Stage Ridge Regression Estimator GTSRR for 

Multicollinearity and Autocorelated Errors (2012) memperkenalkan metode baru 

dalam regresi Ridge yaitu Generalized Two Stage Ridge Regression yang 

merupakan kombinasi antara metode Two Stages Least Squares dan Generalized 

Ridge Regression. Dalam jurnal tersebut dilakukan penelitian mengenai hubungan 

antara produk yang dihasilkan dari sektor manufaktur dengan nilai impor, 

komoditas kapital, dan bahan mentah yang diimpor oleh negara Irak dengan 

menggunakan metode estimasi Generalized Two Stage Ridge Regression. Pada 

tahun 2013 dalam jurnalnya Relaxation Method for Two Stages Ridge Regression 

Estimator oleh Hussain Eledum dan Mostafa Zahri menjelaskan metode yang 

dikhususkan untuk mengatasi multikolinearitas dan autokorelasi. Estira Woro 

(2013) menjelaskan metode Two Stage Ridge Regression yang digunakan untuk 

mengatasi multikolinearitas saja.  
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Dalam penelitian ini, akan membahas estimasi Generalized Two Stages 

Ridge Regression yang merupakan salah satu gabungan Two Stages Least Squares 

dan Generalized Ridge Regression dan implementasi Generalized Two Stages 

Ridge Regression untuk mengatasi multikolinearitas sekaligus autokorelasi dalam 

suatu data variabel ekonomi. 

1.2  Perumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

Bagaimana penggunaan Generalized Ridge Regression untuk masalah 

multikolinearitas dan Two Stage Least Square untuk mengatasi masalah 

autokorelasi pada pengaruh Suku Bunga, kurs USD, Indeks Down Jones, dan 

inflasi terhadap Indonesia Sharia Stock Index. 

1.3  Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, asumsi-asumsi regresi klasik yaitu memenuhi 

asumsi linearitas, tidak terjadi multikonealitas, tidak terjadi autokorelasi, tidak 

terjadi heteroskedastisitas, dan memenuhi normalitas. Penyimpangan terhadap 

asumsi-asumsi yang akan dibahas difokuskan pada permasalahan 

multikonealitas dan autokorelasi beserta cara penanganan pelanggaran asumsi 

tersebut dengan kombinasi antara Two Stages Least Square dan Generalized 

Ridge Regression. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui hasil Penggunaan Generalized Ridge Regression 

untuk masalah multikolinearitas dan Two Stage Least Square untuk mengatasi 



6 
 

 

autokorelasi pada pengaruh Suku Bunga, kurs USD, Indeks Down Jones, dan 

inflasi terhadap Indonesia Sharia Stock Index. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun Manfaat Penelitian ini adalah: 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang penggunaan 

Generalized Ridge Regression untuk masalah multikolinearitas dan Two Stage 

Least Square untuk mengatasi autokorelasi pada pengaruh suku bunga, kurs 

USD, Indeks Down Jones, dan inflasi terhadap Indonesia Sharia Stock Index. 
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